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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya 
organisasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 
adalah penelitian kausal dengan pendekatan metode kuantitatif dan menggunakan analisis 
Structural Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS). Populasi pada penelitian ini 
yaitu karyawan tetap pada perusahaan kontraktor di wilayah DKI Jakarta dengan pengalaman 
kerja lebih dari 1 tahun. Teknik pengambilan sampel secara non probability sampling 
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 250 responden. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional, budaya organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional, disiplin kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional, 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, dan komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Tetapi komitmen organisasional tidak memediasi hubungan antara kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Komitmen 

Organisasional, dan Kinerja Karyawan 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of transformational leadership, organizational culture, 
work discipline, and organizational commitment on employee performance. This research is 
causal research with a quantitative method approach and uses Structural Equation Modeling - 
Partial Least Square (SEM-PLS) analysis. The population in this study were permanent 
employees at contractor companies in the DKI Jakarta area with more than 1 year of work 
experience. Non-probability sampling technique using purposive sampling with a sample size of 
250 respondents. The results of this study indicate that transformational leadership has a 
positive effect on organizational commitment, organizational culture has a positive effect on 
organizational commitment, work discipline has a positive effect on organizational commitment, 
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transformational leadership has a positive effect on employee performance, work discipline has 
a positive effect on employee performance, organizational culture has no effect on employee 
performance, and organizational commitment has a positive effect on employee performance. 
But organizational commitment does not mediate the relationship between transformational 
leadership, organizational culture, and work discipline on employee performance.  
 
Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Work Discipline, 

Organizational Commitment, and Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN 
  Kontraktor berasal dari kata “kontrak” yang berarti surat perjanjian atau kesepakatan 
kontrak dengan kata lain sewa dalam proses perencanaan, pengerjaan, dan penyediaan produk 
barang dan jasa. Kontraktor merupakan tenaga profesional yang memberikan keterampilan atau 
layanan kepada perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Pekerjaan kontraktor sangat dibatasi 
oleh waktu penyelesaian, biaya, dan hal-hal yang harus diselesaikan sesuai kontrak. Kontraktor 
merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam melaksanakan semua tugas atau sebagian 
pekerjaan kontruksi. Kontruksi merupakan suatu kegiatan pembangunan sarana maupun 
prasarana. Perusahaan kontraktor pada penelitian ini merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang projek yang meliputi gedung bertingkat, pabrik, pembangkit listrik tenaga uap (power 
plant), dan lain-lain (Pramudya & Fransen, 2022). 
  Dalam persaingan industri kontraktor di era globalisasi semakin ketat yang membuat 
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) perlu terus dikembangkan secara lebih aktif 
(Santosa et al., 2022). Untuk membentuk kualitas SDM yang memadai, perlu adanya dukungan 
dalam pembinaan dan pengembangan profesionalisme karyawan, karena kualitas SDM 
memegang peranan yang sangat utama dalam sebuah organisasi. Karyawan sebagai tumpuan 
dari peran organisasi yang berfungsi sebagai penggerak dalam mengelola sumber daya lainnya 
sehingga harus diterapkan dengan baik dan benar sesuai peran dan fungsi riil organisasi agar 
terwujudnya keberhasilan yang diinginkan perusahaan (Sari & Wulandari, 2022). Keberhasilan 
seorang karyawan diukur dari apa yang telah dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
(Tumangken et al., 2020). Maka untuk mencapai keberhasilan dan merealisasikan tujuan dalam 
perusahaan, diperlukan SDM yang memiliki jiwa komitmen organisasional yang tinggi terhadap 
perusahaan. Namun, beberapa perusahaan gagal dalam mewujudkan komitmen organisasional 
sehingga menyebabkan turunnya rasa komitmen para karyawan terhadap perusahaan  
diantaranya, beban kerja terlalu banyak akan menimbulkan tekanan bagi karyawan (Utami et al., 
2019).  Ismayanti et al. (2020) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang cenderung acuh 
tak acuh dan mendiamkan karyawan akan terlepas dari adanya faktor kedekatan dan 
kekeluargaan dalam suatu organisasi. Budaya organisasi yang lemah dan aturan tidak jelas 
dalam suatu organisasi akan berakibat pada karyawan dengan bertindak semena-mena tanpa 
aturan. Disiplin kerja yang kurang baik dapat mempengaruhi hasil kerja karyawan menjadi 
kurang optimal. Oleh karena itu perusahaan perlu meningkatkan rasa komitmen organisasional 
agar perusahaan dapat mencapai tujuannya (Habib et al., 2022).  
  Komitmen organisasional sebagai salah satu faktor penghubung antara karyawan 
dengan organisasi yang juga membantu organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
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(Ashsifa, 2020).  Setiap individu karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasional yang 
tinggi juga bersedia memberikan kontribusi yang signifikan bagi organisasinya (Ko et al., 2021). 
Sehingga adanya bentuk komitmen organisasional sangat penting bagi perusahaan yang akan 
menunjang keberhasilan organisasi dan pastinya karyawan lebih mengutamakan kepentingan 
organisasi (Cahayu & Rahyuda, 2019).  
  Faktor penting lain selain komitmen organisasional yang mampu mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional memegang 
peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, sebagaimana seorang pemimpin memiliki 
sikap transformasional yang tinggi akan memberikan contoh positif bagi karyawan  (Gökalp & 
Soran, 2022; Sinaga et al., 2021). Pemimpin yang telah berusaha meningkatkan kinerja 
karyawan dengan cara memberi motivasi dan mendengarkan masukan setiap karyawan, hal 
tersebut dapat membuat karyawan merasa diperhatikan yang membuat kinerja karyawan akan 
semakin baik dan maksimal (Muhaling et al., 2022; Silaban & Siregar, 2023). 
  Selain komitmen organisasional dan kepemimpinan transformasional, terdapat faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja dan budaya organisasi. Disiplin 
kerja diperlukan untuk menanamkan nilai atau pemaksaan agar karyawan memiliki kemampuan 
untuk mentaati sebuah peraturan (Dahlan et al., 2022).  Serta budaya organisasi dalam sebuah 
organisasi biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap, dan etika kerja yang dipegang 
bersama oleh setiap komponen organisasi. Jika organisasi itu baik, maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan dan terealisasi keberhasilan kepada perusahaan. Apabila disiplin kerja 
dijalankan dengan baik serta dengan penerapan budaya organisasi yang ada pada perusahaan 
dapat mampu meningkatkan kinerja karyawan (Gozali & Denni, 2022; Marpaung & Darmawan, 
2022; Yusnandar et al., 2020). 
  Eksplorasi terkait variabel gaya kepemimpinan, kinerja karyawan dan budaya organisasi 
sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Gökalp & Soran, 2022). Terdapat variabel lain yang 
juga berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan, maka penelitian ini menambahkan variabel 
disiplin kerja dan komitmen organisasional. Masih sedikit penelitian yang menggabungkan 
kelima variabel tersebut dalam satu model penelitian khususnya pada karyawan perusahaan 
kontraktor.   
  Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh 
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasional 
terhadap kinerja karyawan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
pengelolaan karyawan pada perusahaan kontraktor. 
 
METODE  
Pengukuran 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan 
menyebarkan kuesioner secara online menggunakan aplikasi Google Form. Pengukuran 
dilakukan dengan skala Likert dengan skala 1 – 4 (1 = sangat tidak setuju dan 4 = sangat 
setuju). Pengukuran variabel komitmen organisasional diadaptasi dari Meyer, John P & Allen 
(1991) dan Maqsood et al. (2012) terdiri dari komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan 
komitmen normatif meliputi 9 item pernyataan. Pengukuran variabel kepemimpinan 
transformasional diadaptasi dari Antonakis et al. (2003) dan Sedayu et al. (2018) terdiri dari 
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idealized influence (pengaruh yang ideal), inspirational motivation (motivasi inspirasional), 
intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration (pertimbangan 
individual) meliputi 12 item pernyataan. Pengukuran variabel budaya organisasi diadaptasi dari 
Robbins & Judge (2012) dan Oktaviani & Kadiyono (2019) terdiri dari innovation and risk taking 
(inovasi dan pengambilan resiko), attention to detail (perhatian terhadap detail), outcome 
orientation (orientasi pada hasil), people orientation (orientasi pada manusia), team orientation 
(orientasi tim), aggressiveness (agresif), dan stability (stabilitas) meliputi 14 item pernyataan. 
Pengukuran variabel disiplin kerja diadaptasi dari Soetrisno (2017) dan Sumadhinata (2018) 
terdiri dari taat terhadap peraturan waktu, taat terhadap aturan perusahaan, taat terhadap 
aturan perilaku dalam pekerjaan, dan taat terhadap peraturan lainnya meliputi 8 item 
pernyataan. Pengukuran variabel kinerja karyawan diadaptasi dari Edison et al. (2017) dan 
Dwianto et al. (2019) terdiri dari target, kualitas, waktu penyelesaian, dan taat asas meliputi 7 
item pernyataan. Total pengukuran variabel berjumlah 50 pernyataan yang secara detail dapat 
dilihat pada operasional variabel pada lampiran 2 dan kuesioner pada lampiran 3. 
Metode Analisa Data 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Sebelum melakukan penelitian akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy 
(MSA). Dalam uji validitas nilai Anti Image Correlation yang diperoleh harus lebih besar dari 
0,05, yang artinya jika nilai lebih besar berarti analisis faktor dapat digunakan dan diproses lebih 
lanjut. Uji reliabilitas menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha. Semakin nilai Cronbach’s 
Alpha-nya mendekati 1 maka semakin baik (Hair et al., 2010). Metode analisis data diuji dengan 
metode Structural Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS) untuk mengetahui 
tingkat signifikan serta untuk mengetahui apakah terdapat keterkaitan antar variabel. 
Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan kontraktor di wilayah 
DKI Jakarta. Penentuan jumlah sampel berdasarkan dari jumlah pernyataan kuesioner dikalikan 
5 (Hair et al., 2010). Sehingga sampel berjumlah 250 responden (5 x 50). Pada penelitian ini 
mendapatkan sebanyak 280 responden. Teknik pengambilan sampel secara non probability 
sampling menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu karyawan tetap di perusahaan 
kontraktor dengan pengalaman kerja lebih dari 1 tahun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
  Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online dengan 
menggunakan Google Form terkumpul 290 responden. Hasil dari screening question karyawan 
tetap berjumlah 280 responden (96,5%) dan karyawan tidak tetap berjumlah 10 responden (3,5). 
Kemudian terlihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 
224 responden (77,2%) dan perempuan yang berjumlah 66 responden (22,8%). Usia responden 
≤ 26 tahun berjumlah 23 responden (7,9%), 26 – 35 tahun berjumlah 98 responden (33,8%), 36 
– 45 tahun berjumlah 119 responden (41,1%), ≥ 45 tahun berjumlah 50 responden (17,2%). 
Pendidikan terakhir responden SMA/SMK berjumlah 78 responden (26,9%), D3 berjumlah 101 
responden (34,8%), S1 berjumlah 108 responden (37,2%), S2 berjumlah 3 responden (1,1%). 
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Masa kerja responden 1 – 3 tahun berjumlah 29 responden (10%), 4 – 6 tahun berjumlah 113 
(38,9%), 7 – 9 tahun berjumlah 82 responden (28,3%), 10 tahun berjumlah 66 responden 
(22,8%). Posisi/ jabatan responden administrasi berjumlah 27 responden (9,3%), personalia 
berjumlah 28 responden (9,7%), purchasing berjumlah 21 responden (7,2%), marketing 
berjumlah 14 responden (4,8%), quality control berjumlah 17 responden (6,1%), cost control 
engineering berjumlah 1 responden (0,3%), drafter berjumlah 19 responden (6,6%), quantity 
surveyor berjumlah 19 responden (6,6%), quality surveyor berjumlah 1 responden (0,3%), ass 
surveyor berjumlah 9 responden (3,1%), HSE berjumlah 8 responden (2,8%), engineering 
berjumlah 13 responden (4,5%),  general affair berjumlah 17 responden (6,1%), surveyor 
berjumlah 9 responden (3,2%), ENT plant berjumlah 7 responden (2,4%), driver berjumlah 15 
responden (4,5%), procurement berjumlah 7 responden (2,4%), logistic plant berjumlah 7 
responden (2,4%), legal berjumlah 6 responden (2,1%), supervisor berjumlah 8 responden 
(2,8%), chieft supervisor berjumlah 4 responden (1,4%), finance berjumlah 4 responden (1,4%), 
accounting berjumlah 4 responden (1,4%), document control berjumlah 6 responden (2,1%), 
PCC berjumlah 3 responden (1,1%), dept plant berjumlah 8 responden (2,7%), checker 
berjumlah 3 responden (1,1%), estimator berjumlah 1 (0,3%), project control engineering 
berjumlah 2 responden (0,7%), site manager berjumlah 1 responden (0,3%), dan direktur 
berjumlah 1 responden (0,3%). Berdasarkan hasil di atas terdapat 250 responden untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut.  
 
Hasil Pre-Test 
  Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada kuesioner awal (pre-
test) yang dilakukan pada 30 responden pertama yang memenuhi kriteria dengan jumlah 
pernyataan kuesioner sebanyak 50 butir. Hasil menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
variabel kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan kinerja karyawan 
menunjukkan nilai ≥ 0,50 maka dinyatakan valid. Namun terdapat 2 item pernyataan dihilangkan 
yaitu indikator disiplin kerja 5 dan komitmen organisasional 8, dikarenakan nilai Anti Image 
Correlation ≤ 0,50. Maka keseluruhan jumlah item pernyataan kuesioner tersisa 48 butir. 
Selanjutnya pada uji reliabilitas seluruh item pernyataan variabel kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja, komitmen organisasional, dan kinerja 
karyawan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 yang artinya reliabel.  
 
Hasil Uji Analisis  
  Validitas masing-masing indikator dinyatakan valid jika Outer Loading dan Average 
Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai ≥ 0,50. Berdasarkan hasil dari penelitian 
menggunakan SEM-PLS, ditemukan bahwa semua item pernyataan dari dimensi kinerja 
karyawan memiliki nilai Outer Loading ≥ 0,50 atau bisa dinyatakan valid. Tetapi terdapat ada 
nya hasil Average Variance Extracted (AVE) ≤ 0,50 yaitu pada variabel disiplin kerja dengan 
nilai 0,472 dan terdapat Outer Loading ≤ 0,50 pada variabel kepemimpinan transformasional, 
budaya organisasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasional maka beberapa item pernyataan 
dari dimensi tersebut dihilangkan.  
  Kemudian setelah di uji ulang dengan 7 item pernyataan yang dihilangkan yaitu indikator 
kepemimpinan transformasional 1, kepemimpinan transformasional 4, budaya organisasi 2, 
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budaya organisasi 3, budaya organisasi 5, disiplin kerja 2, dan komitmen organisasional 1. 
Maka dapat ditemukan hasil Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE) 
menunjukkan semua variabel dinyatakan valid sesuai dengan ketentuan yaitu ≥ 0,50.  
  Pada uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha yang dimana terdapat hasil uji 
reliabilitas pada variabel kepemimpinan transformasional menunjukkan nilai 0,905. Pada 
variabel budaya organisasi menunjukkan nilai 0,936. Pada variabel disiplin kerja menunjukkan 
nilai 0,806. Kemudian pada variabel komitmen organisasional menunjukkan nilai 0,866. Dan 
pada variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai 0,884. Berdasarkan hasil tersebut maka 
semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel sesuai dengan ketentuan yaitu ≥ 0,60.  
 

 
Gambar 1. Outer Model 
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Tabel 1. Hasil Outer Model 

Variabel Indikator Loading 
Factor 

AVE Validity 
Test 

Cronbach’s 
Alpha 

Reliability 
Test 

Kepemimpinan 
Transformasional 

(X1) 

KT2 0,717 0,541 Valid 0,905 Reliabel 
KT3 0,778  Valid   
KT5 0,724  Valid    
KT6 0,687  Valid   
KT7 0,708  Valid   
KT8 0,738  Valid   
KT9 0,682  Valid   
KT10 0,746  Valid   
KT11 0,763  Valid   
KT12 0,800  Valid   

Budaya 
Organisasi (X2) 

BO1 0,784 0,609 Valid 0,936 Reliabel 
BO4 0,754  Valid   
BO6 0,759  Valid   
BO7 0,757  Valid   
BO8 0,782  Valid   
BO9 0,765  Valid   

BO10 0,809  Valid   
BO11 0,804  Valid   
BO12 0,742  Valid   
BO13 0,800  Valid   
BO14 0,823  Valid   

Disiplin Kerja 
(X3) 

DK1 0,687 0,507 Valid 0,806 Reliabel 
DK3 0,783  Valid   
DK4 0,729  Valid   
DK6 0,703  Valid   
DK7 0,682  Valid   
DK8 0,684  Valid   

Komitmen 
Organisasional 

(Z) 

KO2 0,690 0,554 Valid 0,866 Reliabel 
KO3 0,713  Valid   
KO4 0,765  Valid   
KO5 0,751  Valid   
KO6 0,809  Valid   
KO7 0,754  Valid   
KO9 0,721  Valid   

Kinerja 
Karyawan (Y) 

KK1 0,763 0,591 Valid 0,884 Reliabel 
KK2 0,769  Valid   
KK3 0,733  Valid   
KK4 0,750  Valid   
KK5 0,814  Valid   
KK6 0,825  Valid   
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KK7 0,721  Valid   

Sumber: Data diolah penulis, 2023 
 
Stuctural Model 

Nilai R Square variabel komitmen organisasional sebesar 0,448 yang artinya besaran 
pengaruh variabel kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan disiplin kerja 
terhadap komitmen organisasional adalah sebesar 44,8% sedangkan 55,2% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti. Selanjutnya nilai R Square kinerja 
karyawan sebesar 0,491 yang artinya besaran pengaruh variabel kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah 
sebesar 49,1% sedangkan 50,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang 
diteliti. Selanjutnya hasil analisis pada penelitian ini nilai Standardized Root Mean Square 
(SRMS) adalah sebesar 0,059 atau ≤ 0,10. Kemudian nilai d_ULS sebesar 3.023. Nilai d_G 
sebesar 1.157. Selanjutnya nilai Chi-Square adalah sebesar 1583.725. Nilai Normed Fir Index 
(NFI) menunjukkan nilai sebesar 0,769 atau ≥ 0,90. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
struktural telah memenuhi kriteria model fit. 

 
Uji Hipotesis 

Hasil pengujian pengaruh langsung hipotesis pertama yaitu kepemimpinan 
transformasional terhadap komitmen organisasional diterima dengan nilai T-Statistic sebesar 
3,870 ≥ 1,96 dan nilai P-Value 0,000 ≤ 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa komitmen 
organisasional akan meningkat secara proporsional sejalan dengan adanya sikap 
kepemimpinan transformasional secara profesional yang membuat para karyawannya ingin 
selalu berkembang dan akan tetap mempertahankan diri pada perusahaan kontraktor. Hipotesis 
kedua yaitu budaya organisasi terhadap komitmen organisasional diterima dengan nilai T-
Statistic sebesar 2,141 ≥ 1,96 dan nilai P-Value 0,033 ≤ 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa 
budaya organisasi sebagai pedoman bagi karyawannya, semakin kondusif budaya organisasi 
maka semakin meningkat komitmen organisasional.  

Hasil hipotesis ketiga yaitu disiplin kerja terhadap komitmen organisasional diterima 
dengan nilai T-Statistic sebesar 2,852 ≥ 1,96 dan nilai P-Value 0,005 ≤ 0,05. Hal ini 
memperlihatkan bahwa disiplin kerja dinilai dari karakteristik pribadi seorang karyawan yang 
mampu mematuhi peraturan yang belaku didalam perusahaan, disiplin kerja yang tinggi akan 
berdampak pada komitmen organisasional. Kemudian pada hipotesis keempat yaitu 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan diterima dengan nilai T-Statistic 
sebesar 4,049  ≥ 1,96  dan nilai P-Value 0,000 ≤ 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa 
kepemimpinan transformasional yang dapat menginspirasi hal-hal positif serta memotivasi 
karyawan akan menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil hipotesis kelima yaitu disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima dengan nilai 
T-Statistic sebesar 1,993 ≥ 1,96 dan nilai P-Value 0,047 ≤ 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa 
disiplin kerja yang meningkat secara proporsional sejalan dengan meningkatnya kinerja 
karyawan. Selanjutnya pada hipotesis keenam yaitu budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan ditolak dengan nilai T-Statistic sebesar 1,763 ≤ 1,96 dan nilai P-Value 0,078 ≥ 0,05. 
Hal ini memperlihatkan bahwa tidak adanya pengaruh antara budaya organisasi terhadap 
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kinerja karyawan. Hasil hipotesis ketujuh yaitu komitmen organisasional terhadap kinerja 
karyawan diterima dengan nilai T-Statistic sebesar 2,137 ≥ 1,96 dan nilai P-Value 0,033 ≤ 0,05. 
Hal ini memperlihatkan bahwa dengan tingginya komitmen terhadap organisasi menimbulkan 
rasa semangat bekerja dan telah berkontribusi lebih bagi perusahaan sejalan dengan hasil 
kinerja karyawannya.  

 
Gambar 2. Inner Model 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Secara Langsung 

Hipotesis Pernyataan 
Hipotesis 

P-Value T-Statistic Keterangan Kesimpulan 

H1 Kepemimpinan 
transformasional 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
komitmen 
organisasional 

0,000 3,870 Data 
mendukung 
hipotesis 

H1 Diterima 

H2 Budaya organisasi 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 

0,033 2,141 Data 
mendukung 
hipotesis 

H2 Diterima 
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komitmen 
organisasional 

H3 Disiplin kerja 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
komitmen 
organisasional 

0,005 2,852 Data 
mendukung 
hipotesis 

H3 Diterima 

H4 Kepemimpinan 
transformasional 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan 

0,000 4,049 Data 
mendukung 
hipotesis 

H4 Diterima 

H5 Disiplin kerja 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan 

0,047 1,993 Data 
mendukung 
hipotesis 

H5 Diterima 

H6 Budaya organisasi 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan 

0,078 1,763 Data tidak 
mendukung 
hipotesis 

H6 Ditolak 

H7 Komitmen 
organisasional 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan 

0,033 2,137 Data 
mendukung 
hipotesis 

H7 Diterima 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Tidak Langsung 

Pernyataan 
Hipotesis 

P-Value T-Statistic Keterangan  Kesimpulan 

Komitmen 
organisasional 
memediasi 
hubungan antara 
kepemimpinan 
transformasional 
terhadap kinerja 
karyawan 

0,084 1,730 Data tidak 
mendukung 

hipotesis  

Ditolak  

Komitmen 
organisasional 
memediasi 
hubungan antara 
budaya 

0,172 1,369 Data tidak 
mendukung 

hipotesis 

Ditolak  
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organisasi 
terhadap kinerja 
karyawan 
Komitmen 
organisasional 
memediasi 
hubungan antara 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 

0,061 1,881 Data tidak 
mendukung 

hipotesis 

Ditolak  

Sumber: Data diolah penulis, 2023 
 

PEMBAHASAN 
  Berdasarkan Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil analisis pada penelitian ini 
ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional. Hal ini berarti semakin efektif sikap kepemimpinan transformasional yang 
dilakukan di perusahaan kontraktor maka komitmen organisasional juga akan semakin 
meningkat. Reputasi yang dibangun oleh kepemimpinan transformasional di perusahaan 
kontraktor seperti pemimpin yang bersedia mendengarkan kesulitan, keluhan, dan memberi 
nasihat  itu penting bagi pengembangan diri karyawan agar karyawan merasa lebih nyaman dan 
lebih percaya diri atas upaya serta hasil yang dicapai saat bekerja, sehingga semakin ingin 
mempertahankan diri pada organisasi. Sebagaimana beberapa peneliti terdahulu yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional (Artini & Mujiati, 2022; Hidayanto & Kurniawan, 2022; Sidauruk & Anindita, 2022; 
Tamengkel & Rumawas, 2022; Utarayana & Adnyani, 2020).  
  Kemudian dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menunjukkan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Hal ini berarti semakin 
kondusif budaya organisasi pada perusahaan kontraktor maka komitmen organisasional juga 
akan semakin meningkat. Reputasi yang dibangun dalam budaya organisasi di perusahaan 
kontraktor pada bagian stability seperti karyawan yang telah berkomitmen menjadi bagian dalam 
organisasi akan mampu merekomendasikan perusahaan kontraktor ini tempat yang baik untuk 
membangun karir. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional (Lestari 
& Satrya, 2023; Simamora, 2022; Winasis & Samsiyiah, 2021; Windrawati et al., 2020).  
  Selanjutnya dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasional. Hal ini berarti semakin tinggi rasa disiplin seorang 
karyawan perusahaan kontraktor maka komitmen organisasional juga akan semakin meningkat. 
Salah satu bentuk disiplin kerja dapat dilihat dari seorang karyawan yang selalu mentaati 
peraturan yang sudah diterapkan oleh perusahaan kontraktor, hal tersebut dapat dilihat dari 
karyawan yang sudah menanamkan rasa disiplin pada diri sendiri dapat lebih mudah 
diimplementasikan di perusahaan, seperti karyawan mampu mentaati aturan perusahaan 
senantiasa dapat berkomitmen pada organisasi. Hal tersebut senada dengan beberapa 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap komitmen 
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organisasional (Ariffudin et al., 2021; Hasyim et al., 2022; Mufarrohah & Sumartik, 2022; Surito 
et al., 2019; Waljiyanti et al., 2023). 
  Hasil selanjutnya dalam penelitian ini didapatkan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin tepat penerapan sikap 
yang dimiliki oleh kepemimpinan transformasional maka akan meningkatkan kinerja karyawan di 
perusahaan kontraktor. Dapat diartikan bahwa pemimpin di perusahaan kontraktor  yang telah 
menumbuhkan rasa bangga kepada karyawan yang sudah bergabung diperusahaan kontraktor 
dengan begitu karyawan menjadi lebih semangat atas tanggung jawab yang diberikan sehingga 
dapat memaksimalkan kinerja. Sebagaimana penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Cahyandani, 2021; 
Gökalp & Soran, 2022; Kholifah & Fadli, 2022; Yanti & Mursidi, 2021; Yulisharsasi et al., 2022). 
  Kemudian didapatkan juga disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini berarti semakin bagus karyawan menanamkan rasa disiplin saat bekerja maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan kontraktor. Kinerja karyawan erat kaitannya 
dengan kedisplinan karena akan terukur kinerja dapat dikontrol dengan baik oleh karyawannya. 
Bentuk disiplin kerja dapat dilihat dari seorang karyawan yang selalu merapikan peralatan kerja 
setelah selesai digunakan serta menggunakan tanda pengenal didalam perusahaan kontraktor, 
akan lebih terlihat ideal bagi karyawan tersebut dan dapat meningkatkan kinerja yang 
dihasilkan. Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian oleh Agustriani et al. (2022) ; Satato 
et al. (2022) ; Candra et al. (2022) ; Afandi & Bahri (2020) Dame et al. (2021) yang mengatakan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
  Selanjutnya didapatkan juga bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti bentuk budaya organisasi pada perusahaan kontraktor tidak 
memiliki pengaruh pada kinerja karyawan. Di duga, hal ini dapat disebabkan terdapat beberapa 
karyawan merasa tidak nyaman dengan kondisi organisasi yang ada saat ini pada perusahaan 
kontraktor sehingga berakibat pada menurunnya penyelesaian kerja menjadi kurang tepat 
waktu. Terdapat beberapa penelitian serupa bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan  (Agustin, 2020; Anggara et al., 2022; Hamsal, 2021; Marpaung & 
Darmawan, 2022; Sugiyono & Rahajeng, 2022; Tecoalu et al., 2022; Windrawati et al., 2020). 
  Selepas itu didapatkan juga bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti tingginya rasa komitmen organisasional terhadap 
perusahaan kontraktor maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 
keinginan agar pengetahuan dan kemampuan dirinya dalam bekerja terus dapat berkembang 
dan merasa kalau perusahaan kontraktor telah banyak berjasa bagi kehidupan karyawan, 
dengan begitu karyawan dapat memaksimalkan kinerja. Sebagaimana beberapa penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Habib et al., 2022; Mantiri et al., 2021; Ramadhan et al., 2021; Suabdah, 2021; 
Sumarwinati & Ratnasari, 2019). 
  Selanjutnya dari penelitian ini didapatkan bahwa hipotesis komitmen organisasional tidak 
memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Winarti et al., 2022) 
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SIMPULAN 
  Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh 
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasional 
terhadap kinerja karyawan perusahaan kontraktor, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hipotesis hubungan secara langsung yaitu: kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasional. Kemudian budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional. Selepas itu disiplin kerja berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional. Lalu kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Berikutnya disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya 
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Komitmen organisasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pada hipotesis hubungan tidak langsung yaitu: 
komitmen organisasional tidak memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional, 
budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
  Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini hanya 
membahas variabel kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja, 
komitmen organisasional, dan kinerja karyawan. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah DKI 
Jakarta saja yang mana apabila diperluas lagi lingkup wilayahnya dan jumlah sampel yang 
didapat lebih banyak maka akan mendapat hasil penelitian yang berbeda.  
  Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa dengan 
objek penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah variabel lain diluar variabel penelitian ini 
seperti pelatihan, kepuasan kerja, program keselamatan dan kesehatan kerja (K3), stres kerja, 
serta lingkungan kerja. Selain itu peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian 
seperti Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (JABODETABEK) atau di wilayah 
Indonesia. 
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